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KATA PENGANTAR 
 

Bismillahirrahmanirrahim 

Assalamu alaikum wr. wb 

 
Pertama-tama marilah kita panjatkan puji dan syukur kehadirat Allah SWT, karena atas izin 

dan perkenan-Nya pagi hari ini kita dapat hadir bersama dalam rangka Seminar Nasional 

Perlindungan Tanaman Perkebunan ini. 

 
Bapak dan Ibu sekalian yang saya hormati, 

Seminar  ini  mengambil tema  “Perlindungan  Tanaman  untuk Kesejahteraan  Rakyat 

dan  Bangsa”  merupakan  cita-cita  besar  kita  bersama  yang  diharapkan  dapat  berlanjut 

untuk menjadi program yang baik sampai terwujudnya kesejahteraan rakyat dan bangsa 

khususnya dibidang Perkebunan. Melalui seminar ini dapat dilahirkan gagasan yang dapat 

melahirkan kprogram dan teknologi dan bahkan lebih dari itu. Semoga dengan seminar ini 

diharapkan  dapat  terbangunnya  jaringan  yang  baik  antar  berbagai  pihak  terutama  yang 

memiliki konsen terhadap bidang perkebun. Demikian juga melalui Seminar Perlindungan 

Tanaman  Perkebunan,  kami  dari  panitia  mengharapkan  dapat  membangkitkan  kembali 

kejayaan  dann  kecintaan  kita  kepada  komoditas  perkebunan  yang  menjadi  primadona 

Indonesia.  Hal  ini  tidak  berlebihan  karena  dalam  2  tahun  terakhir  ini  hanya  lebih  sering 

terdengar kegiatan UPSUS PAJALE atau Upaya Khusus Pengembangan padi, jagung, dan 

kedelai. Karena sesungguhnya komoditi perkebunan ini memiliki potensi yang sangat besar 

untuk menginkatkan kesejahteraan bangsa selain sebagai sumber devisa negara. Komoditi 

Perkebunan  memiliki  potensi  yang  luar  biasa,  sehingga  tidak  salah  jika  dahulu  Belanda 

tertarik   untuk   datang   karena   potensi   dan   manfaat   yang   luar   biasa   dari   komoditi 

Perkebunan nusantara seperti lada, pala, cengkih, dan lain sebagainya. 

Dalam rangka mendukung kemajuan komoditi perkebunan, maka peran 

perlindungan tanaman perkebunan berperan sangat penting untuk mencegah, menekan 

gangguan organsime yang merugikan serta untuk meningkatkan daya saing perkebunan. 

Oleh karena itu diharapkan melalui seminar ini kembali akan muncul semangat dan motivasi 

kita terutama kami dari perguruan tinggi ini untuk terus menggali dan mengembangkan 

teknologi dan manajemen perlindungan tanaman perkebunan yang tepat dan 

berkelanjutan. 

Kami  ingin  melaporkan bahwa seminar  ini dihadiri  kurang  lebih  180 orang  dengan 

peserta dari mahasiswa S1, S2, S3 dan 40 % dari universitas luar mulai dari Universitas Syiah 

Kuala Aceh bahkan hingga Universitas Pattimura dan Universitas Manokwari Papua serta 

para peneliti dari instansi pemerintah dan swasta. Kami  mengucapkan terima kasih kepada 

Dekan  Fakultas  Pertaniai,   penghargaan  dan  terima  kasih  kepada  Direktur  Perlindungan 

Tanaman  Perkebunan,  Dirjen  Perkebunan,  Kementan  atas  dukungan  dan  kehadirannya. 

Kami juga mengucapkan terima kasih kepada PT RPN yang diwakili oleh Dr. Gede Wibawa 

dan  kepada  Ir  Indra  Syahputra,  MSi  dari  PT  Socfin  Indonesia  yang  berkenan  sebagai 
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narasumber dalam seminar sehingga menambah kualitas seminar ini dengan 

pengalamannya yang panjang di bidang perkebunan. Ucapan terimakasih kami sampaikan 

kepada para pemakalah baik dalam bentuk oral maupun poster dalam seminar ini. Semua 

makalah baik dari narasumber maupun dari pemakalah akan segera dikumpulkan dalam 

suatu prosiding seminar nasional. Harapan kami semoga seminar ini akan memberikan 

semangat bagi para mahasiswa untuk tidak takut meneliti bidang perlindungan komoditas 

perkebunan karena selama ini banyak mahasiswa yang masih enggan meneliti komoditas 

perkebunan karena waktunya lebih lama dibandingkan dengan tanaman pangan. 

Saya menyampaikan terima kasih kepada para undangan dan mohon maaf bila dalam 

pelaksanaan seminar ini ada sesuatu yang kekurangan. Semoga seminar ini memberikan 

manfaat bagi kita semua. 

 
Wassalamu alaikum wr.wb 

 
Bogor, Oktober 2016 

Ketua Pelaksana 

 
 

 
Dr. Ir. Abdul Munif, MSc.Agr 
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SAMBUTAN KETUA DEPARTEMEN PROTEKSI TANAMAN 

 
Assalamualaikum wr.wb. 

Pertama kami ucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya atas kedatangan dan 

kesediaan bapak ibu sekalian untuk menghadiri dan berpartisipasi aktif dalam acara yang 

semarak ini. 

Yang kedua seminar ini diselenggarakan oleh beberapa pihak yaitu Departemen 

Proteksi Tanaman, Kajian Strategis dan Kebijakan Pertanian IPB, Perhimpunan Fitopatologi 

Indonesia komda Bogor, Perhimpunan Entomologi Indonesia cabang Bogor yang telah 

mendukung pelaksanaan acara ini. Perlu kita ketahui bahwa perkebunan adalah salah satu 

sub sektor di pertanian yang sangat penting selain meningkatan peranan ekonomi yang 

kita tahu juga sebagai national brand yang menjadi identitas bangsa. Identitas bangsa 

seperti yang diceritakan oleh Pak Munif bahwa dulu VOC, Portugis, Spanyol berpindah ke 

Indonesia karena rempah-rempah yang merupakan tanaman perkebunan. Jadi pala, lada, 

cengkeh, dan sebagainya itu luar biasa dan sekarang masih memberikan peranan yang 

sangat penting. Sehingga peran ekonomi dan stabilitas bangsa tidak divonis disitu saja, 

tetapi juga menghadapi berbagai macam tantangan dan permasalahan. Ketika kita tidak 

perhatikan dan tidak kita urus tidak akan menjadi nilai ekonomi lagi dan menjadi 

kebanggaan nasional lagi. Sehingga ini bukan menjadi masalah yang ringan tetapi menjadi 

masalah yang berat. Kita tahu semua, terdapat penyakit-penyakit baru disamping pengaruh 

abiotik misalnya kebakaran, kekeringan, kebanjiran, hama dan penyakit yang baru. Sebagai 

contoh, kompleks perkebunan cengkeh dengan ribuan pohon mati tidak masuk koran 

dibandingkan permasalahan wereng batang coklat. Jadi ada perbedaan sensitivitas 

masyarakat, terutama media massa mengenai masalah-masalah perlindungan perkebunan. 

Sehingga pekebunan sebagai kebanggaan nasional ataupun arti ekonomi tidak given. Salah 

satu upaya adalah bagaimana menjawab isu-isu tersebut dan tentunya dengan berbagai 

penelitian, kajian, selain itu juga bagaimana melaksanakan program, dan diseminasi. 

Bagaimana mengatasi masalah-masalah itu yang sebenarnya luar biasa besar. Selain itu, 

terdapat hal yang paling penting tidak hanya dalam permasalahan hama dan penyakit saja 

tetapi juga terkait komoditasnya. Komoditas perkebunan ini jarang ditemui permasalahan 

yang besar. Hal ini dimungkinkan hambatan tersebut terdapat dalam sekat-sekat struktural, 

ada yang di bawah kementrian pertanian, swasta, perguruan tinggi, litbang, dan BUMN. 

Dimana stakehoder tersebut jarang ketemu dan komunikasi juga agak kurang. Sehingga 

seminar ini diharapkan menjadi perekat atau mengumpulkan informasi, mengumpulkan 

komunitas perkebuanan dalam suatu forum yang mungkin suatu saat nanti menjadi embrio. 

Wadah tidak terlalu penting yang lebih penting adalah kegiatannya bentuk komunitasnya 

itu ada. Selanjutnya, selain menjalin komunitas perkebunan dan juga mengumpulkan 

informasi penelitian dan kajian terkait dengan perlindungan perkebuanan terserah dari 

mana perguruan tinggi, litbang, swasta, dan lembaga-lembaga terkait perkebunan. Mudah- 

mudahan forum ini menjadi wadah untuk mengumpulkan informasi dan pengalaman dan 
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juga kajian yang terserap dari berbagai tempat tadi. Menjadi tali pengikat dari informasi- 

informasi tersebut dan digabungkan menjadi suatu yang bermanfaat bagi akademik, 

pemerintahan, dan berbagai jajaran pelayanan di bidang perkebunan dan masyarakat pada 

umumnya. 

Kami ucapkan selamat datang di Departemen Proteksi Tanaman, Fakultas Pertanian 

dan Institut Pertanian Bogor. 

Terima kasih kami sampaikan kepada peserta dari Aceh sampai Maluku dan Papua, 

dukungan dari Fakultas Pertanian, dan dari intensive speaker. 

 
Wassalamu alaikum wr. wb. 

 
Bogor, Oktober 2016 

Ketua, 

 
 

 
Dr. Ir. Suryo Wiyono, MSc.Agr 
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SAMBUTAN DEKAN FAKULTAS PERTANIAN-IPB 

 
Bismillahirrahmanirrahim 

Assalamualaikum wr. wb 

Selamat pagi, salam sejahtera untuk kita semua 

Puji Syukur marilah kita panjatkan kehadirat Allah SWT yang pada hari ini kita 

mendapatkan rahmat dan hidayah-Nya, nikmat kesehatan, sehingga kita dapat bertemu di 

tempat ini untuk mengikuti suatu seminar yang sangat penting terkait dengan 

perlindungan tanaman perkebunan dengan tema “Perlindungan Tanaman Perkebunan 

untuk Rakyat dan Bangsa”. Saya mengucapkan terima kasih atas kehadiran bapak ibu dan 

saudara-saudara sekalian dan juga mengucapkan selamat datang di Fakultas Pertanian 

Institut Pertanian Bogor. 

Bapak dan Ibu sekalian yang saya hormati, seperti kita ketahui bahwa Indonesia yang 

berada di daerah tropis ini menjadi tempat atau lingkungan yang sangat sesuai tidak hanya 

untuk  tanaman tetapi juga  cocok untuk  organisme pengganggu tanaman (OPT).  Seperti 

kita ketahui bahwa luas komoditi tanaman perkebunan di Indonesia mungkin saat ini sudah 

sekitar   23   juta   hektar   dimana   70%   merupakan   perkebunan   rakyat,   yang   kita   tahu 

produktivitasnya mungkin hanya 50% dari potensinya. Selain itu, produktivitas yang rendah 

tersebut  disebabkan  oleh  beberapa  hal  seperti  penggunaan  benih  unggul  yang  masih 

rendah, penerapan teknologi di tingkat petani yang juga masih rendah, dan serangan OPT 

yang  dapat  menyebabkan  kehilangan  hasil  dan  menurunkan  kualitas  produk.  Kerugian 

akibat OPT pada 13 komoditas perkebunan seperti kelapa, kelapa sawit, karet, kopi, kakao, 

cengkeh, lada, tebu, teh, tembakau, nilam, jambu mete, dan kapas setiap tahunnya dapat 

mencapai triliunan rupiah. Pada tahun 2012 menurut Dirjen Perkebunan sampai  2 triliunan 

dan setiap tahun terus meningkat. 

Saudara sekalian, menurut Jendral Perkebunan jenis OPT yang masih menjadi 

ancaman dalam meningkatkan produktivitas dan hasil antara lain hama penggerek buah 

kakao, VSD, dan busuk buah pada kakao, kemudian hama penggerek buah pada kopi, 

penyakit busuk pangkal batang dan kepik penghisap pada lada, penyakit jamur akar putih, 

kering alur sadap pada karet, hama Rhynchophorus sp., Brontispa sp., tungau dan lainnya. 

Termasuk pada kelapa sawit ulat api dan busuk pangkal batang yang diakibatkan oleh 

Ganoderma. 

Saudara sekalian, semua itu butuh mendapatkan perhatian dari kita semua. Sesuai 

dengan peraturan perundangan yang berlaku, perlindungan tanaman tersebut dapat 

dilakukan dengan menerapkan sistem pengendalian hama terpadu (PHT). PHT saat ini kita 

tahu belum bisa dilaksanakan secara optimal. Peran pemerintah, swasta, perguruan tinggi, 

dan tentu himpunan profesi sangat diperlukan untuk terus meningkatkan pengendalian 

dan membawa peran dalam kesadaran masyarakat dalam pengendalian OPT tersebut. Saya 

rasa telah banyak upaya pemerintah untuk masalah tersebut, Dirjen Perkebunan juga sudah 

banyak program, kita tahu ada program sekolah lapang pengendalian hama terpadu 
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(SLPHT), kemudian juga penerbitan buku-buku, dan pelatihan-pelatihan. Saya rasa 

kementrian pertanian telah banyak melakukan itu. Namun mungkin karena besarnya 

permasalahan dan tantangan yang dihadapi, masalah ekonomi, dan masalah perubahan 

genetik yang sering terjadi pada OPT tersebut, sehingga upaya-upaya seperti ini tidak ada 

habisnya, selalu ada saja permasalahan yang baru atau aktual yang terus menerus kita 

hadapi. Oleh karena itu, saya menyambut baik adanya kegiatan ini, selain bertujuan untuk 

mengidentifikasi permasalahan yang baru juga terus meningkatkan kesadaran masyarakat 

agar permasalahan OPT pada tanaman perkebunan dapat dicegah sedini mungkin dan juga 

dapat menghimpun hasil-hasil penelitian yang dapat didesiminasikan dalam masyarakat 

dalam pengendalian OPT tersebut serta dalam seminar ini ada sharing informasi antar 

peneliti sehingga permasalahan yang besar ini bisa kita fikirkan dan kita bisa hadapi 

bersama. 

Saudara sekalian yang saya hormati terimakasih atas kehadiran bapak ibu sekalian 

pada seminar yang sangat penting ini. Dengan kehadiran dan peran serta peserta sekalian, 

saya yakin seminar ini dapat mencapai tujuan dan sasaran yang kita inginkan bersama. 

Ucapan terima kasih juga saya tujukan kepada Departemen Proteksi Tanaman, Fakultas 

Pertanian IPB, dan seluruh panitia yang telah bekerja dengan baik untuk terselenggaranya 

seminar ini. 

Dengan mengucapkan Bismillahirrahmanirrahim Seminar Nasional Tanaman 

Perkebunan dengan tema Perlindungan Tanaman Perkebunan untuk Kesejahteraan Rakyat 

dan Bangsa resmi dibuka. Semoga Allah SWT memberikan yang terbaik buat kita semua. 

Selamat berseminar semoga sukses. 

Terima kasih. Billahi taufiq walhidayah 

Wassalamu alaikum wr. wb. 

Bogor, Oktober 2016 

Dekan Fakultas Pertanian-IPB 
 
 
 

Dr. Ir. Agus Purwito, MSc.Agr 
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Sclerotium sp. secara in vitro 

(Biocontrol Activity of Endophytic Bacteria from Coffee on Fungal Pathogen 

Sclerotium sp. under in vitro) 
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ABSTRAK 

Bakteri endofit adalah mikroba yang hidup dan berasosiasi di dalam jaringan hampir semua 

jenis tanaman dan tidak menimbulkan gejala penyakit terhadap tanaman inangnya. Bakteri 

endofit  diuga  dapat  meningkatkan  ketahanan  dan  pertumbuhan  tanaman.  Penelitian ini 

bertujuan  untuk  mengetahui  bakteri  endofit  asal  tanaman  kopi  dan  melihat  aktifitas 

biologinya  terhadap  patogen  Sclerotium  sp.  yang  merupakan  cendawan  patogen  pada 

banyak komoditi  tanaman pertanian.  Isolasi  bakteri  endofit  dilakukan  dari  jaringan  akar, 

batang  dan  daun  tanaman  kopi  klon  BD308  dengan  menggunakan  metode  sterilisasi 

permukaan. Hasil isolasi bakteri endofit dati tanaman kopi klon BD308 diperoleh 106 isolat. 

Hasil  uji  rekasi  hipersensitif  diperoleh  41 isolat  menunjukkan  reaksi  negatif  dan  65  isolat 

menunjukkan reaksi positif.   Hasil uji antibiosis terhadap Sclerotium sp. diperoleh 6 isolat 

bersifat  antibiosis  terhadap  Sclerotium  sp.  dengan  persentase  antibiosis  berkisar  antara 

9.5% sampai 100%. Hasil uji pertumbuhan menunjukkan bahwa 13 isolat dari 41 isolat yang 

diuji  mampu  meningkatkan  pertumbuhan  batang  atau  akar  bibit  tomat  dibandingkan 

dengan kontrol (tanpa perlakuan endofit). 

 
Kata kunci: antibiosis, Bakteri endofit, Sclerotium sp. 

 

 
PENDAHULUAN 

Pengendalian hayati dalam pengendalian penyakit akhir-akhir telah menjadi 

fenomena yang menarik (Cook 1990). Pengendalian hayati merupakan salah satu 

komponen dari konsep pengendalian penyakit secara terpadu untuk mengurangi 

kepadatan inokulum patogen dan aktivitas patogen, dengan memanipulasi lingkungan dan 

inang dengan menggunakan satu atau lebih agens antagonis. Agens pengendali hayati 

mempunyai kemampuan mempengaruhi pertumbuhan dan aktivitas patogen karena 

diduga adanya senyawa metabolit yang dikeluarkan serta adanya kompetisi ruang dan 

nutrisi (Baker dan Cook 1974). Agens antagonis terbukti tidak menimbulkan efek negatif 

bagi lingkungan maupun organisme lain (Graham dan Mitchell 1999). Agens antagonis baik 
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dari golongan bakteri maupun cendawan, hidup pada habitat yang sama dengan patogen 

(Thomas et al. 1999). 

Bakteri endofit adalah mikroba yang hidup di dalam jaringan hampir semua tanaman, 

tidak  menimbulkan  gejala  penyakit  terhadap  tanaman  inangnya.  Bakteri  endofit  diduga 

dapat  meningkatkan  ketahanan  dan  pertumbuhan  tanaman.  Oleh  karena  itu  bakteri 

endofit banyak diteliti peranannya sebagai salah satu agens antagonis dalam pengendalian 

penyakit tanaman.   Penggunaan agens hayati bakteri endofit diduga memiliki potensi yang 

tinggi.  Terdapat  lima  mekanisme  penghambatan  patogen  oleh  bakteri  endofit,  yaitu 

kompetisi  nutrisi,  antibiosis,  aktivitas  enzimatis,  induksi  sistem  ketahanan  tanaman,  dan 

kamuflase akar (Sturz 1995). 

Hubungan antara tanaman dan bakteri endofit merupakan interaksi secara tertutup, 

dengan    tanaman    menyediakan    nutrisi    bagi    bakteri    endofit    dan    bakteri    endofit 

meningkatkan  pertumbuhan  dan  kesehatan  tanaman.  Sebagai  contoh,  penambatan  N2 

secara  biologis  oleh  sejumlah  spesies bakteri  endofit  memiliki  keunggulan  dibandingkan 

bakteri rizosfer, karena keberadaannya di dalam jaringan interseluler tanaman yang tidak 

mudah hilang, sementara hara N yang berada bebas di alam sangat bersifat labil, mudah 

tercuci air hujan dan erosi, dan mudah menguap ke udara (Hallmann et al. 1997). 

Beberapa  bakteri  endofit  dari  beberapa  genera  seperti  Pseudomonas,  Bacillus  dan 

Azospirillum,   dilaporkan   mampu   meningkatkan   pertumbuhan   tanaman,   menguraikan 

dinding  sel  patogen,  dan  menghambat  pertumbuhan  patogen  dengan  menghasilkan 

senyawa  antimikroba  (Chandrashekhara  et  al.  2007).  Kelebihan  bakteri  endofit  sebagai 

agens  pengendali  hayati  yaitu  mampu  untuk  mengendalikan  penyakit  tumbuhan  secara 

tidak langsung, melalui senyawa tertentu yang dihasilkan, yang dapat menginduksi sistem 

pertahanan  inang  (Kobayashi  dan  Palumbo  2000;  Strobel  dan  Strobel  2007).  Beberapa 

bakteri yang bersifat resisten pada beberapa jenis penyakit meminimalkan “ketertarikan 

alami”   pada   sistem   akar   inang   dengan   meningkatkan   kepadatan   populasi   untuk 

menghindari kehadiran patogen tanaman (Sturz 1995). 

Vega et al. (2005) telah mengisolasi bakteri endofit dari daun dan batang buah kopi. 

Bakteri    endofit    tersebut    diidentifikasi    sebagai    Bacillus,    Burkholderia,    Clavibacter, 

Curtobacterium,      Eschericia,      Micrococcus,      Pantoea,      Pseudomonas,      Serratia,      dan 

Stenotrophomonas. Isolasi bakteri endofit asal tanaman kopi juga telah dilaksanakan untuk 

pengendalian  Hemileia  vastatrix  penyebab  karat  daun  (Shiomi  et  al.  2006);  Alternaria 

alternata,  Fusarium verticillioides, Rhizoctonia solani  (Milan et al. 2006);  dan nematoda P. 

coffeae (Harni dan Khaerati 2013). 

Penelitian bertujuan untuk mengisolasi bakteri endofit tanaman kopi dan melihat 

potensi aktifitas biologinya terhadap patogen Sclerotium sp. yang merupakan cendawan 

patogen pada banyak komoditi tanaman pertanian. Penelitian ini diharapkan bermanfaat 

untuk pengembangan pengendalian penyakit yang berbasis pengendalian secara biologi 

melalui pemanfaatan isolat bakteri endofit. 
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BAHAN DAN METODE 

Isolasi Bakteri Endofit dari Tanaman Kopi 

Isolasi  bakteri  endofit  yang  dilakukan  mengikuti  metode  Hallmann  (2001)  yang 

dimodifikasi.  Contoh  akar,  batang  dan  daun  dicuci  dengan  air  mengalir  dan  ditimbang 

sebanyak 1 g berat basah. Sterilisasi permukaan jaringan daun dilakukan dengan merendam 

dalam alkohol 70% selama 1 menit, dilanjutkan NaOCL 3% + 0.05% Tween 20 selama 3 menit. 

Sedangkan  sterilisasi  permukaan  jaringan  akar  dan  batang  dilakukan  dengan  merendam 

dalam alkohol 70% selama  2 menit, dilanjutkan perendaman dalam NaOCl 3% + 0.05% Tween 

20 selama 4 menit. Pembilasan terakhir dilakukan dengan aquadest steril sebanyak tiga kali. 

Sampel   selanjutnya   digerus   menggunakan   mortar   steril   sampai   halus   dan   dilakukan 

pengenceran   berseri   hingga   10-3.   Suspensi   pada   tingkat   pengenceran   10-2  dan   10-3 

ditumbuhkan pada media TSA 20% lalu diinkubasi selama 24 jam pada suhu ruang. Sebagai 

pembanding  atau  kontrol,  akar,  batang  dan  daun  yang  sudah  disterilisasi  permukaan 

(sebelum dihancurkan) digoreskan pada media TSA 20%. Jika pada kontrol tidak tumbuh 

bakteri maka koloni bakteri hasil isolasi dapat diasumsikan sebagai endofit. Koloni bakteri 

endofit yang tumbuh dimurnikan pada media TSA 100%. Penyimpanan isolat bakteri endofit 

menggunakan media TSB 100% + 20% gliserol pada suhu -20 ˚C. 

 
Uji Hipersensitifitas 

Uji hipersensitif mengikuti metode Klement dan Goodman (1967). Isolat tunggal dan 

konsorsium bakteri endofit dibiakan pada media TSB 100%, diinkubasi dan dishaker dengan 

kecepatan 100 rpm selama 24 jam. Suspensi bakteri endofit disuntikkan pada lamina daun 

tembakau sehat bagian bawah, menggunakan jarum suntik, masing-masing sebanyak 2 ml 

dengan tiga kali ulangan untuk setiap isolat. Inkubasi dilakukan selama 24 jam sampai 48 

jam. Pengamatan dilakukan terhadap terjadinya klorosis/nekrosis pada daun. Isolat yang 

tidak menunjukkan terjadinya nekrosis digunakan untuk pengujian selanjutnya. 

 
Uji Antibiosis secara in Vitro 

Uji  antibiosis  dilakukan  dengan  teknik  kultur  ganda  (Munif  et  al.  2012).  Cendawan 

Sclerotium  sp. berasal dari Laboratorium Cendawan, Departemen Proteksi Tanaman, IPB 

dengan menggunakan medium potato dextrose agar (PDA). Sebanyak 106 isolat bakteri 

endofit dilakukan uji antibiosis. Bakteri endofit uji digoreskan pada dua sisi medium dengan 

jarak 1 cm dari tepi. Selanjutnya isolat Sclerotium sp. yang berumur 4 hari dengan diameter 

0.6 cm diletakkan pada pusat medium. Pengamatan dilakukan terhadap zona hambatan 

yang dihasilkan pada hari ke-7. 

 
Uji Kemampuan Bakteri Endofit sebagai Pemacu Pertumbuhan Tanaman 

Seleksi isolat tunggal dan konsorsium bakteri endofit sebagai pemacu pertumbuhan 

tanaman dilakukan mengikuti metode Harni dan Khaerati (2013) yang dimodifikasi. Benih 

tomat  varietas  Ratna  digunakan  sebagai  benih  uji.  Sterilisasi  permukaan  benih  tomat 
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dilakukan dengan hot water treatment.  Benih tomat direndam dalam akuades steril pada 

suhu +55  oC selama  20 menit,  dilanjutkan  dalam  suspensi  isolat tunggal  dan konsorsium 

bakteri endofit selama + 1 jam. Benih yang telah direndam ditiriskan pada kertas tisu steril 

dan  ditanam  pada  kertas  saring  steril  yang  dilembabkan.  Benih  tomat  yang  direndam 

dengan   air   steril   dan   ditanam   pada   media   yang   sama   digunakan   sebagai   kontrol. 

Pengamatan terhadap panjang batang dan akar dilakukan 4 hari setelah tanam. Pengujian 

dilaksanakan dengan rancangan acak lengkap, setiap perlakuan diulang sebanyak 5 kali. 

 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Isolasi Bakteri Endofit (BE) Asal Tanaman Kopi 

Kelimpahan populasi BE pada suatu jaringan dapat bervariasi tergantung pada asal 

tanaman, kondisi lingkungan, varietas/klon tanaman, tipe jaringan (akar, batang, dan daun), 

umur tanaman, habitat, faktor biotik dan abiotik (misalnya suhu dan curah hujan), teknik 

budidaya dan perlakuan tanah (Hallmann et al. 1999; Berg dan Hallmann 2006). Menurut 

Mekete et al. (2009) kelimpahan populasi bakteri endofit pada tanaman kopi bervariasi dari 

5.2 x 102 - 2.1 x 106 cfu g-1. Teknik budidaya dapat berpengaruh terhadap populasi BE pada 

tanaman  kopi.  Kopi  semi-forest  atau  forest  memiliki  kelimpahan  populasi  lebih  tinggi 

dibandingkan  pada  perkebunan  kopi  monokultur  besar.  Tabel  1  menunjukkan  bahwa 

kelimpahan  populasi  tertinggi  adalah  pada  bagian  akar.  Hal  tersebut  sesuai  dengan 

penelitian Lugtenberg dan Kravchenko (1999) bahwa kelimpahan populasi bakteri endofit 

yang  tertinggi  adalah  pada  akar  atau  daerah  rizosfer.  Perakaran/rizosfer  menyediakan 

nutrisi  yang  melimpah  bagi  BE, baik berupa  eksudat  akar  maupun  sisa-sisa jaringan akar 

yang telah mati. 

 
Tabel  1 Populasi bakteri endofit dari jaringan tanaman kopi Klon BP308, uji reaksi 

hipersensitif dan reaksi antibosis terhadap Sclerotium sp. 

Jaringan 

tanaman 

kopi 

Jumlah 

isolat 

Populasi bakteri 

endofit 

(CFU/g) 

Uji Hipersensitif (HR) 
Antibiosis 

terhadap 

Sclerotium sp. Negatif Positif 

Akar 46 4.6 x 105 – 1.0 x 106 21 (45.7%) 25 (54.3%) 4 (19.0%) 

Batang 30 1.4 x 104 - 3.1 x 105 10 (33.3%) 20 (66.7%) 1 (10.0%) 

Daun 30 4.2 x 102 - 5.0 x 103 10 (33.3%) 20 (66.7%) 1 (10.0 %) 

Total 106 - 41 (38.7%) 65 (61.3%) 6 (14.6%) 

 
Reaksi Hipersensitif (HR) 

Salah satu syarat mutlak suatu bakteri dapat digunakan sebagai agens hayati adalah 

mikrob tersebut bukan merupakan patogen atau berpotensi sebagai patogen pada 

tanaman. Baker dan Cook (1974) menyebutkan antibiotik (metabolit sekunder) yang 

diproduksi suatu agens antagonis tidak boleh menyebabkan kerusakan pada inangnya. 

Hasil isolasi bakteri endofit dari tanaman kopi klon BP308 dari bagian akar, batang dan daun 
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diperoleh 106 isolat tunggal. Hasil uji rekasi hipersemsisitf pada daun tembakau 

menunjukkan 41 (38.7%) isolat bakteri endofit bersifat negatif (tidak berpotensi sebagai 

patogen). 

 
Antiboisis Bakteri Endofit terhadap Sclerotium sp. 

Isolat  bakteri  endofit  yang  menunjukkan  rekasi  negative  pada  uji  HR  selanjutnya 

dilakukan  uji  antibiosis  terhadap  Sclerotium  sp.  pada  media  PDA.  Hasil  uji  antibiosis 

diperoleh 6 (14.6%) isolat bakteri endofit dari 41 isolat endofit yang diuji menunjukkan daya 

hambat terhadap pertumbuhan cendawan Sclerotium sp. (Gambar 1). Antagonisme enam 

isolat endofit bakteri terhadap Sclerotium sp. tersebut merupakan mekanisme antibiosis 

yaitu kemampuan suatu organisme menghasilkan senyawa antimikrob yang menghambat 

pertumbuhan miselium cendawan patogen (Kobayashi & Polumbo 2000). 

Penghambatan pertumbuhan dapat ditunjukkan dengan adanya zona bening antara 

koloni bakteri endofit dan cendawan patogen (gambar 1a), maupun terjadinya perubahan 

warna pada media kulturnya (gambar 1b). Cendawan Sclerotium sp. merupakan cendawan 

kosmopolitan yang mampu membentuk struktur tahan berupa sclerotia. Suatu agens 

hayati yang mampu menghambat pertumbuhan cendawan tersebut dan menghambat 

pertumbuhan sclerotia, dimungkinkan dapat menjadi kandidat agens hayati yang baik. 

 
 

a b c 

Gambar 1 Hasil uji antibiosis bakteri endofit asal kopi terhadap Sclerotium sp., 

pertumbuhan Sclerotium sp 100% terhambat (a) terhambat sebagian (b), dan 

tidak terhambat (c) 

 
Bakteri Endofit terhadap Pertumbuhan Benih Tomat 

Secara   umum   perlakuan   dengan   bakteri   endofit   mampu   meningkatkan   tinggi 

tanaman  tomat  dibandingkan  tanpa  perlakuan.  Hasil  pengujian  menunjukkan  bahwa  13 

isolat bakteri endofit mampu meningkatkan pertumbuhan batang dan akar bibit tanaman 

tomat.  Perlakuan  dengan  isolat,  II308B21  dan  I308D25  menunjukkan  pertumbuhan  yang 

paling tinggi dibandingkan dengan perlakuan endofit lainnya (Tabel 2). Menurut Bacon dan 

Hilton  (2007),  peningkatan  pertumbuhan  seperti  tinggi  tanaman,  jumlah  cabang,  dan 

jumlah akar merupakan mekanisme kerja dari endofit bakteri. 
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Tabel   2 Kemampuan   isolat   bakteri   endofit   asal   tanaman   kopi   klon   BP308  dalam 

meningkatkan pertumbuhan bibit tomat 

Isolat 
Pertumbuhan  

Isolat 
Pertumbuhan 

Batang (cm) Akar (cm) Batang (cm) Akar (cm) 

I308D23 2.01 3.72  II308B21 3.19abc 5.86 

I308D24 2.63 5.00  II308A27 3.23ab 5.11 

I308D25 2.27 5.24  II308A29 2.48 2.95 

I308D31 1.77 3.80  III308D31 2.80 3.52 

I308D32 2.42 4.41  III308B32 3.18 4.45 

I308A21 2.33 4.93  III308B34 2.95 4.38 

I308A23 2.69 4.20  III308B35 2.74 3.79 

I308A24 2.05 4.28  III308B36 2.69 3.44 

I308A25 2.49 4.78  III308A21 1.53 2.45 

I308A26 2.34 3.38  III308A22 2.58 3.33 

I308A212 2.61 5.17  III308A23 2.11 3.68 

I308A215 2.81 3.99  III308A24 2.86 3.31 

I308A32 2.11 2.83  III308A25 0.12 0.19 

I308A33 2.32 1.88  III308A26 1.73 2.39 

I308A39 1.87 3.57  III308A27 2.58 3.83 

I308B33 2.43 3.55  III308A28 2.63 3.48 

I308B34 2.56 3.84  III308A29 2.42 3.01 

I308B3 1.81 2.54  Kontrol/air 2.68 4.60 

I308B22 1.02 1.04     

 
Perlakuan  isolat  II308B21 menunjukkan  pertumbuhan  batang  dan  akar lebih tinggi 

dan  dibanding  yang  lainnya.  Kemampuan  bakteri  endofit  dalam  melarutkan  fosfat  dan 

memfiksasi  nitrogen  diduga  mendukung  pertumbuhan  tanaman  pada  masing-masing 

perlakuan. Prihatini et al. (1997) melaporkan bahwa pemberian inokulan bakteri pengurai 

fosfat (BPF) memberikan hasil yang sama dengan pemberian pupuk TSP. 

 

 
KESIMPULAN 

Beberapa  bakteri  endofit  asal  tanaman  kopi  menghasilkan  antibiosis  dan  mampu 

menghambat  pertumbuhan  cendawan  patogen  Sclerotium  sp.  secara  in  vitro  dengan 

tingkat penghambatan  9.53%  sampai  dengan  100%.   Hasil  uji  pertumbuhan  menunjukkan 

bahwa 13 isolat bakteri endofit dari 41 isolat yang diuji mampu meningkatkan pertumbuhan 

batang atau akar bibit tomat. Hal ini mengindikasikan bahwa bakteri endofit dari tanaman 

kopi berpotensi sebagai agens hayati dan pemacu pertumbuhan tanaman. 
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